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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Umat Islam telah berada dalam kehidupan yang sarat dengan persoalan yang 

kompleks, perubahan nilai yang terjadi akibat pengaruh globalisasi yang tak 

terelakkan mengharuskan pengkajian kembali beberapa aspek teologis dan kaidah 

Islam baik tentang hukum, negara, ataupun hal-hal fundamental lainnya. Aturan-

aturan Islam yang digali dan diperoleh melalui ijtihad oleh para tokoh muslim pada 

abad pertengahan banyak yang sudah tidak relevan lagi dengan kondisi sekarang. Hal 

ini logis karena koridor-koridor yang telah ditetapkan oleh para tokoh muslim ketika 

itu tak lepas dari situasi dan kondisi yang melatarbelakanginya. 

Kita mengetahui bahwa pada masa sekarang tradisi Islam lambat laun 

mengalami penyusutan. Hal ini disebabkan oleh munculnya berbagai kultur yang 

berbeda yang menyusup ke dalam sendi-sendi terdalam Islam. Seperti halnya konsep 

tentang aturan h}add tindak pidana pemberontakan (buga>h), apakah konsep itu masih 

sesuai dengan kaidah Islam ataukah telah mengalami pergeseran-pergeseran sesuai 

kondisi sekarang? 

Pemberontakan (buga>h) selalu berkait dengan eksistensi negara. Islam 

mengakui eksistensi negara sebagai institusi yang berfungsi sebagai media 

pengejawantahan hukum Allah. Agama maupun negara adalah dua hal yang penting 

bagi kehidupan umat manusia, meskipun tidak dalam derajat yang sama. Agama tidak 
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saja mengacu pada kepentingan masa kini tetapi juga masa depan bahkan setelah 

manusia mati. Di pihak lain, negara adalah sebuah institusi bagi manusia yang telah 

melaui proses pembentukan lama sejalan dengan sejarah manusia itu sendiri sehingga 

keberadaannya dianggap perlu bagi kemaslahatan manusia. 

Sebenarnya dalam hubungan dengan politik, Islam tidak hanya menjadi 

semangat tetapi juga telah menjadi ideologi bagi umatnya. Ini merupakan 

konsekuensi dari adanya keyakinan dari umat Islam bahwa Islam adalah aturan yang 

lengkap dan komprehensif yang mencakup seluruh kehidupan manusia termasuk 

politik dan kenegaraan1 yang didukung pula oleh doktrin adanya keharusan dalam 

menegakkan hukum-hukum Tuhan di muka bumi. 

Persoalan selanjutnya adalah sejauh manakah negara -sekaligus aparaturnya- 

mampu mengakomodasi kepentingan rakyatnya agar kesejahteraan dan keadilan 

dapat terwujud di tengah mereka. Di sisi lain Islam mengajarkan kepada pemeluknya 

untuk selalu taat kepada pemimpin yang mereka pilih sendiri. Hal tersebut tak lain 

sebuah konsekuensi dari hubungan timbal balik yang dilakukan. Ketaatan terhadap 

pemimpin ini dilukiskan dalam : 

2 .ممنك يا أيها الذين أمنوا أطيعوا االله و أطيعوا الرسول وأولى الامر 

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa Islam sangat menganjurkan bagi para pemeluknya 

untuk selalu taat dan patuh terhadap para pemimpinnya. Hal ini tidak sekadar perintah 

                                                 
1 Yusuf Qard}awi, Fiqh Negara, alih bahasa Syafrie Halim, Cet. I (Jakarta : Robbani 

Press, 1997), Hlm. 18-19. 
 

2 Q.S. An Nisa>’ (4) : 59 
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tetapi lebih dari itu merupakan refleksi ketaatan terhadap Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Namun perlu diketahui bahwa ketaatan yang dimaksud dalam ayat tersebut 

mengandung batasan makna sesuai dengan historis turunnya ayat ini yang disebutkan 

berkenaan dengan diutusnya Abdullah bin Khuz\aifah bin Abba>s oleh Nabi 

Muhammad SAW untuk memimpin satu pasukan. Menurut Ad-Dawudi, di saat itu ia 

marah-marah, ia menyalakan api unggun dan memerintahkan pasukannya untuk 

terjun ke dalamnya tetapi sebagian menolak sedangkan yang lainnya hampir 

menerjunkan diri ke dalam api.3 Pada bagian lain, Ibnu Jarir berpendapat bahwa 

turunnya ayat tersebut berkenaan dengan Amma>r bin Yasir yang melindungi tawanan 

tanpa perintah panglimanya (Khalid bin Walid) sehingga mereka berselisih.4

Dalam rangkaian perbincangan di sekitar masalah jina>yah hampir semua 

literatur fikih Islam menyajikan pembahasan tentang ahl al-bag}y atau al-buga>h yang 

biasa diterjemahkan dengan pembangkang atau pemberontak. Al-buga>h itu selalu 

digunakan untuk kelompok umat yang karena alasan (ta’wi>l) tertentu membangkang 

kepada kepala negara (ima>m) dengan mengandalkan jumlah serta kekuatan bersenjata 

yang signifikan5. 

Pemberontakan merupakan bentuk perlawanan terhadap kekuasaan 

pemerintahan yang sah melalui konsentrasi kekuatan yang dapat menimbulkan 

                                                 
3 Jalaluddin As Suyuthi, Al-Luba>b An-Nuqa>h Fi Al-Asba>b An-Nuzu>l, alih bahasa 

Qamaruddin Salah, HA. A. Dahlan, MD. Dahlan, cet. XVII, (Bandung : Diponegoro, 1995). 
 
4 Ibid. 
5 Marsum, Jinayat : Hukum Pidana Islam, (Yogyakarta : Penerbit Fakultas Hukum UII, 

1984), Hlm. 112. 
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kekacauan stabilitas kehidupan bernegara. Dalam kaitan dengan pemidanaannya 

maka menarik untuk dikaji sejauh mana hukum Islam mampu mengkover dan 

mengakomodasi aturan mengenai buga>h. Pendapat Syahrur mengenai teori h}udu>d 

(limit) menarik untuk dibahas berkaitan dengan permasalahan itu. Teori ini secara 

umum berbicara tentang batasan-batasan aturan sesuatu menurut kaidah dalam al-

Qur’an yang dipahami oleh Syahrur melalui identifikasi defamiliarisasi 

(penidakbiasaan). Defamiliarisasi merupakan metode melihat sesuatu melalui cara 

yang tidak biasa digunakan sehingga ia mencitrakan kehendak nyata untuk 

meruntuhkan norma penafsiran yang sudah baku dan menawarkan jalan alternatif 

untuk membaca sebuah teks.6 Syahrur memahami bahwa al-kita>b memiliki muatan 

absolut dan pemahaman yang relatif. Interaksi manusia terhadap al-kita>b 

menghasilkan dinamika pemahaman yang bersifat relatif dalam memahami Islam. 

Pada sisi muatannya, interaksi ini bersifat manusiawi-universal (insani-islami), 

sedangkan pada sisi simbol permukaannya bersifat lokal-temporal (qaumi).7 Yang 

mendasari teori limit Syahrur adalah perasaan ketidakpuasaannya terhadap 

pemikiran-pemikiran yang hanya berpedoman pada penafsiran al-Qur’an secara 

tekstual, bahkan menganggap final sebuah pemikiran sehingga bertentangan dengan 

al-Qur’an itu sendiri yang s}a>lih li kulli zama>n wa maka>n.  

                                                 
6 Syahrur, Muhammad, Metodologi Fiqih Islam Kontemporer, alih bahasa Sahiron 

Syamsuddin, Burhanudin, Cet I, (Yogyakarta : el SAQ Press, 2004), Hlm. 18. 
 
7 Syahrur, Muhammad, Prinsip Dan Dasar Hermeneuitka al-Qur’an Kontemporer, alih 

bahasa Sahiron Syamsuddin Dan Burhanudin Dzikri, Cet I, (Yogyakarta : el SAQ Press, 2004), Hlm. 
46-47. 
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Hal menarik dari pemikiran Syahrur tentang teori h}udu>d adalah adanya sisi 

humanistik yang ingin ia perlihatkan dalam hukum Islam. Selain itu ada beberapa 

konsep yang selama ini dianggap sudah mapan, ia dekonstruksi sehingga mampu 

menjawab tantangan modernitas umat Islam yang ada saat ini. Seperti al-Qur’an yang 

selama ini pada umumnya didefinisikan sebagai “Kala>m Allah yang bermukjizat yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, ditulis dalam mushaf-mushaf, disampaikan 

secara mutawatir, dan membacanya dianggap ibadah”, menurutnya al-Qur’a>n (dalam 

pemahaman Syahrur-pen.) hanya merupakan bagian dari mushaf, yang merupakan 

kumpulan sistem peraturan obyektif bagi eksistensi dan realitas perilaku dan 

peristiwa-peristiwa kemanusiaan direpresentasikan oleh an-Nubuwwah. Sedangkan 

bagian lain ia sebut dengan umm al-kita>b yang direpresentasikan oleh ar-risa>lah yang 

bersifat subyektif yang merupakan norma-norma perilaku yang boleh dikerjakan atau 

juga ditinggalkan. Dimensi an-Nubuwwah lebih universal sedangkan ar-risa>lah 

bersifat khusus lokal-temporal, inilah yang menunjukkan sifat fleksibilitas dan 

kedinamisan hukum Islam.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka kajian ini mempunyai 

konsentrasi pembahasan sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep pemikiran  Muhammad Syahrur tentang teori h}udu>d ? 

2. Bagaimana aplikasi teori h}udu>d (limit) ke dalam jari>mah buga>h ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menjelaskan pandangan dan argumentasi Muhammad Syahrur tentang 

teori batas (the theory of limit). 

b. Aplikasi teori batas ke dalam jari>mah  buga>h. 

2.  Sedangakan kegunaan yang diharapkan tercapai dalam penilitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Diharapkan dapat memperluas wawasan yang komprehensif tentang 

pemikiran Muhammad Syahrur. 

b. Diharapkan dapat memperluas wacana tentang buga>h (pemberontakan) 

dalam tinjauan hukum Islam. 

c. Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang dapat 

memberikan kontribusi bagi kajian-kajian selanjutnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Memang harus diakui bahwa pembahasan mengenai buga>h dapat dikatakan 

masih relatif sedikit dibandingkan dengan studi jari>mah  lainnya. Meskipun demikian 

dapat ditemukan beberapa pustaka yang membahasnya. M. Haf Niyazi Bik dalam 

skripsinya membahas tentang Buga>h dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif Indonesia.8 Dalam penelitaian tersebut, penulis memaparkan komparasi antara 

                                                 
8 Haf Niyazi Bik, Studi Komparatif Tindak Pidana Makar Antara Hukum Pidana Islam 

Dan Hukum Pidana, skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005. 
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pemberontakan perspektif hukum Islam dengan hukum positif di Indonesia. 

Sedangkan Abdus Su’ud mengkaji tentang Pemberontakan DI/TII.9 Dalam skripsi ini, 

penulis mengupas tentang pemberontakan DI/TII sebagai obyeknya, kemudian 

mengidentifikasinya dengan perspektif hukum Islam. Sedangkan tentang pemikiran 

Syahrur, dapat ditemukan dalam beberapa skripsi di antaranya Konsep Muhammad 

Syahrur tentang Poligami (Studi Analitis dari Segi Normatif dan Filosofis) karya Ita 

Musarrofa, dalam skripsinya penyusun membahas Pendapat Syahrur tentang 

Poligami dan Relevansinya dalam Hukum Islam.10

Sebagai seorang pemikir Muslim, Muhammad Syahrur banyak memberikan 

sumbangsih pemikiran dalam kehidupan Islam, terutama dalam persoalan hukum 

Islam. Selain karya di atas ada beberapa buku yang ia tulis antara lain Al-Kitab wa Al-

Qur'an : Qira'ah Mu'asirah. Buku tersebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi bua buah buku yakni Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Quran 

Kontemporer dan Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer 

terbitan eLSAQ Press Yogyakarta. Dalam buku ini Syahrur menawarkan gagasan 

de(re)konstruksi terhadap tema-tema 'Ulu>m al-Qur’an. Melalui pendekatan linguistik 

ia dengan jelas mengurai perbedaan antara term al-Kita>b, al-Qur’an, al-Furqa>n, dan 

al-Z|ikr yang selama ini dianggap sebagai sinonim yang berarti kitab suci umat Islam. 

                                                                                                                                           
 
9 Abdus Su’ud, Konsep Bug}a>h Dalam Hukum Islam (Kajian Terhadap Pemberontakan 

DI/TII), skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2002. 
 
10 Ita Musarrofa, Konsep Muhammad Syahrur tentang poligami (Study Analitis Dari Segi 

Normatif dan Filosofis), skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2000. 
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Bagi Syahrur, sinonimitas berarti reduksi terhadap konsep-konsep yang terkandung di 

dalam setiap term-term kunci dalam Al-Qur’an.11 Selain buku tersebut, ia juga 

menulis Nah}wa Us}u>l Jadi>dah Li al-Fiqh al-Islami yang telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. Di buku ini ia menyuguhkan sebuah pembacaan khususnya terkait 

dengan isu-isu perempuan yang masih aktual dan belum terpecahkan secara 

komprehensif hingga dewasa ini. Secara garis besar, buku ini mengungkapkan 

aplikasi teori h}udu>d dalam berbagai persoalan khususnya yang bersinggungan dengan 

permasalahan keperdataan Islam.12 Syahrur juga menawarkan sebuah gagasan bahwa 

kesesuain universalitas hukum yang ada dalam al-Qur’an hanya mungkin jika aturan 

hukum tersebut merupakan h}udu>diyyah h}anifiyyah yang terdiri dari batas-batas 

hukum yang fleksibel. Kondisi seperti itu mengisyaratkan bahwa hukum al-Qur’an 

adalah ladang unutuk melakukan ijtihad dan disesuaikan dengan kondisi-kondisi 

obyektif yang terdapat dalam komunitas manusia.  

 

E. Kerangka Teoretik. 

Menurut A. Khudori Sholeh,13 setidaknya ada lima trend besar yang dominan 

dalam perkembangan pemikiran Islam kontemporer. Pertama, fundamentalistik yaitu 

                                                 
11 Muhammad Syahrur, Prinsip Dan Dasar Hermeneuitka Al-Qur’an Kontemporer, alih 

bahasa Sahiron Syamsuddin Dan Burhanudin Dzikri, Cet I, (Yogyakarta : el SAQ Press, 2004). Baca 
juga Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, alih bahasa Sahiron 
Syamsuddin dan Burhanudin Dzikri, Cet. I, (Yogyakarta : el SAQ Press, 2007). 

 
12 Muhammad Syahrur, Prinsip Dan Dasar Hermeneuitka Al-Qur’an Kontemporer, alih 

bahasa Sahiron Syamsuddin dan Burhanudin Dzikri, Cet I, (Yogyakarta : el SAQ Press, 2004). 
 
13 A. Khudori Soleh (ed.), “Pengantar editor ; Tipologi Pemikiran Islam Kontemporer”, 

dalam Pemikiran Islam Kontemporer, (Yogyakarta:Jendela, 2003), hlm xix. 
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kelompok pemikiran yang sepenuhnya percaya pada doktrin bahwa Islam sebagai 

satu-satunya jalan bagi kebangkitan umat dan manusia. Bagi mereka, Islam sendiri 

telah mencakup semua tatanan sosial, politik, dan ekonomi sehingga tidak butuh 

dengan segala metode maupun teori-teori dari barat. Tugas utama mereka adalah 

menghidupkan Islam sebagai agama, budaya, sekaligus peradaban dengan 

menyerukan kembali kepada sumber asli (al-Qur’an dan as-Sunnah). Para pemikir 

yang memiliki kecenderungan tersebut antara lain Sayyid Qutb, Muhammmad Qutb, 

Al Maududi, Said Hawa, dan Ziauddin Saddar. 

Kedua, tradisionalistik yaitu kelompok pemikiran yang berusaha 

berpegang teguh pada tradisi-tradisi yang telah mapan. Bagi kelompok ini, segala 

persoalan umat Islam telah dibicarakan secara tuntas oleh para ulama pendahulu 

sehingga tugas kita sekarang hanya menyatakan kembali apa yang pernah mereka 

kerjakan. Pemikir yang memiliki kecenderungan tersebut antara lain Hussein Nasr, 

Mutahhari, Naquib al Attas, dan Ismael Faruqi. 

Ketiga, reformistik yakni kelompok pemikiran yang berusaha merekonstruksi 

warisan-warisan budaya Islam dengan cara memberi penafsiran baru. Kelompok ini 

berpendapat bahwa umat Islam telah memiliki budaya dan tradisi yang ideal, namun 

tradisi tersebut harus dibangun kembali dengan kerangka modern dan rasional agar 

dapat tetap survive di tengah perjalanan zaman. Tokoh pemikir yang memiliki 

kecenderungan tersebut antara lain Hasan Hanafi, Asgar Ali Engineer, Amina 

Wadud, M. Imarah, dan Bint as Syati. 
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Keempat, postradisionalistik yaitu kelompok pemikirann yang berusaha 

mendekonstruksi warisan budaya Islam berdasarkan standar modernitas. Mereka 

berpendapat bahwa relevansi tradisi Islam tersebut tidak cukup dengan dengan 

interpretasi baru melalui pendekatan rekonstruktif seperti yang dilakukan kelompok 

reformistik, akan tetapi lebih dari itu yakni dekonstruktif. Pemikir dengan 

kecenderungan ini antara lain Arkoun, Abid al-Jabiri, Syahrur, Fatima Mernissi, Nasr 

Hamid, dan Abdullah A. Naim. 

Kelima, modernistik yakni kelompok pemikiran yang hanya mengakui sifat 

rasional ilmiah dan menolak cara pandang agama serta kecenderungan mistis yang 

tidak berdasarkan nalar praktis. Pemikir dengan kecenderungan ini antara lain Kassim 

Ahmad, Tayyib Tayzini, Abdullah Arwi, Fuad Zakaria, dan Zaki Nadjib. 

Dalam konsep hukum Islam (fiqh), tindak pidana pemberontakan yang 

menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini jelas tergolong dalam suatu perbuatan 

jari>mah. Jari>mah ialah larangan-larangan syara’ yang diharamkan dengan hukuman 

h}add atau ta’zi>r. 

14الجريمة هي المخظورة شرعية زجراالله عنها بحد أوتعزير

Pengertian larangan di sini adakalanya berupa mengerjakan perbuatan yang dilarang 

atau meninggalkan perbuatan yang diperintah. Namun dipertegas dengan adanya 

kata-kata syara’  yang berarti bahwa perbuatan itu baru dianggap jari>mah  jika syara’ 

melarangnya. 
                                                 

14 Abdul Kadir ‘Audah, At-Tasyri>’ al-Jina>’i al-Islami, (Beirut : Dar al-Kitab Arabi : tt), I 
: 66. 
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Secara prinsipil, pembagian jari>mah jika dilihat secara khusus maka tergolong 

pada jari>mah biasa dan jari>mah politik.15 Dalam syariat Islam ada perbedaaan antara 

jari>mah biasa dan jari>mah politik. Jari>mah politik biasanya diwujudakan dalam 

rangka untuk mencapai motif-motif politik tertentu, sedangkan jari>mah biasa 

motifnya adalah biasa saja walupun jari>mah ini sendiri bisa diperbuat untuk maksud 

politis. Sebenarnya ciri dari kedua jari>mah tersebut tidaklah jauh berbeda, baik dilihat 

dari segi macam maupun cara melakukannya. Hanya saja perbedaannya terletak pada 

motif perbuatannya atau unsur yang menjadi faktor pembangkitnya.16  

Dalam syariat Islam, para fuqaha mengartikan jari>mah pemberontakan ini 

dengan ”al-Bagy” dan para pelakunya disebut dengan ”al-Buga>h” atau ”al-fi>’ah al-

bagiyyah” yang berarti oarang-orang yang memberontak kepada imam atau penguasa 

negara yang didasarkan pada dasar-dasar tertentu.17

Hukum Islam dengan tegas menerapkan hukuman mati atau tindakan balasan 

bagi pelaku tindak pidana pemberontakan. Alasan ini berdasarkan pada ayat al-

Qur’an: 

                                                 
15 Ahmad Hanafi,  Asas-Asas Hukum Pidana Islam, Cet. IV, (Jakarta : Bulan Bintang, 

1967), Hlm. 16. 
 
16 Ibid. 
 
17 Abdul Kadir Audah, At-Tasyri>’ al-Jina>’i al-Islami, (Beirut : Dar al-Kitab Arabi, Tt), I : 

66. 
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وإن طائفتان من المؤمنين اقتتلوا فأصلحوا بينهما فإن بغت إحداهما على الأخرى فقا  تلواالتى

تبغى حتى تفئ إلى أمراالله فإن فأ ئت فأ صلحوا بينهما بالعدل وأقسطوا إن االله يحب 

  18 المقسطين

Berdasarkan ayat di atas, jelasalah tindakan yang diambil bagi pelaku tindak pidana 

pemberontakan adalah berupa balasan yang setimpal dengan perbuatannya yaitu 

hukuman mati. 

Untuk dapat disebut bahwa suatu perbuatan merupakan perbuatan jari>mah  

politik atau pemberontakan maka haruslah memenuhi beberapa kualifikasi antara 

lain: 

1. Bahwa pembangkangan yang dilakukan didasarkan pada takwil tertentu yang 

dipercayai dan menimbulkan anggapan bahwa boleh menentang (khuru>j ’ala>) 

imam atau boleh menahan dalam arti tidak melakukan kewajiban kepada 

imam. 

2. Para pelaku memiliki kekuaatan. Untuk melawan mereka, imam 

mempersiapkan dana, personil, dan melakukan peperangan. 

3. Disyaratkan pula bahwa tindaka pidana pemberontakan yang dilakukan itu 

mempunyai keterikan atau hubungan organisatoris yang memungkinkan 

mereka menggalang dan mengkoordinasikan kekuatannya.19 

                                                 
18 Q.S. al-Hujura>t (49) : 9. 
 
19 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah, Alih Bahasa Kamaluddin A. Marzuki, Cet VI (Bandung : 

al-Ma’arif, 1996). XI : 22. 
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4. Para pelaku pemberontakan menguasai atau bermarkas di suatu daerah 

tertentu sehingga terpisah dari kekuasaan ahl al-’adl. 

5. Mereka telah mengangkat imam sebagai pemimpinnya. (Syarat ini hanya 

dikemukakan oleh sebagian ulama, sedangkan kebanyakan mereka tidak 

mempertimbangkan hal ini sebagai syarat).20 

Melihat kondisi masyarakat yang semakin plural maka kita harus melakukan 

pengkajian ulang mengenai berbagai persoalan. Komparasi studi hukum Islam hasil 

pemikiran pemikir Islam klasik dengan para pemikir kontemporer merupakan sebuah 

keharusan agar khazanah pemikiran Islam tidak mengalami stagnasi. Stagnasi 

pemikiran dapat mangakibatkan kebuntuan ilmu sehingga ilmu itu sendiri akan 

mengalami kebekuan, padahal ilmu adalah sesuatu yang dinamis dan bergerak 

progresif.  

Dalam pemikirannya, Syahrur berusaha melepaskan diri dari kungkungan 

yang membelenggu paradigma pemikiran ijtihad. Syahrur menekankan relativisme 

hermeneutik dalam hal penafsiran terhadap Kitab Suci, dalam arti bahwa setiap 

genarasi mempunyai kebebasan untuk menafsirkannya sesuai dengan tuntutan zaman 

dan tempat, serta sesuai dengan struktur ilmu pengetahuan yang tersedia.21 Dalam 

konteks buga>h, teori h}udu>d Syahrur dapat dijadikan acuan sebagai salah satu metode 

                                                 
20 Abu Hasan Al Mawardi, Al-H{a>wi al-Kabi>r Fi Fiqh Maz\ahib Asy-Sya>fi’i, (Beirut : Dar 

al-Kitab al-Ilmiyah, 1994), XIII: 102. 
 
21 Muhammad Syahrur, Prinsip Dan Dasar Hermeneuitka al-Qur’an Kontemporer, alih 

bahasa Sahiron Syamsuddin Dan Burhanudin Dzikri, Cet I, (Yogyakarta : el SAQ Press, 2004), Hlm. 
6. 
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istinbat hukum. Buga>h merupakan bentuk jari>mah yang berkaitan dengan 

kepentingan masyarakat karena berhubungan dengan kekuasaan negara. Secara 

politis, buga>h akan menciptakakan ketidakstabilan sebuah negara. Bagi para pelaku 

tindak pidana ini, sanksi yang dapat dikenakan kepada mereka adalah hukuman mati. 

Namun demikian harus dipahami bahwa sanksi tersebut bukanlah sanksi final karena 

hukuman mati merupakan batasan sanksi maksimal sehingga mungkin saja 

menerapkan sanksi lebih ringan. Oleh karena itu pemahaman terhadap jari>mah h}udu>d  

harus disikapi sebagai sebuah pemahaman ulama terdahulu. Pada perkembangan 

hukum modern, pemahaman tersebut tidak mustahil diinterpretasikan kembali sesuai 

dengan perkembangan dan tuntutan zaman dengan tidak mengubah nilai-nilai dasar 

yang terkandung dalam syari’ah.22

 

F. Metode Penelitian 

Sesuai dengan tujuannya, riset dapat didefiniskan sebagai usaha untuk 

menemukan, menegembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.23 Metode 

penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research). 

                                                 
22 Makhrus Munajat, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam, Cet. I, (Yogyakarta : Logung 

Pustaka, 2004), Hlm. 97-98. 
 
23  Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, cet. X, (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1986), Hlm. 4. 
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2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu suatu penelitian yang meliputi 

proses pengumpulan data, penyusunan, dan penjelasan atas data. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis.24 Dalam skripsi ini, penulis mengumpulkan 

dan memaparkan beberapa pandangan tentang jari>mah buga>h, kemudian 

menganalisis dengan teori pemikiran Syahrur.  

3. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur yang 

berhubungan dengan kajian ini. Adapun buku yang penyusun jadikan sebagai 

sumber primer adalah Al-Kita>b wa Al-Qur'a>n ; Qira'a>h Mu'as}irah karya 

Syahrur dan buku-buku yang berkaitan dengan hukum pidana Islam seperti 

Al-Fiqh al-Isla>mi wa Adillatuh karya az-Zuhaili, Hukum Pidana Islam karya 

Ahmad Wardi Muslich, dan Dekonstruksi Hukum Pidana Islam karya 

Makhrus Munajat. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif-

sosiologis, yaitu mengkaji hukum Islam dalam kedudukannya sebagai aturan, 

baik yag terdapat dalam nas maupun yang telah menjadi produk pemikiran. 

Dan kemudian memperhatikan aspek pola pikir atau idealita dan mengkaitkan 

kedalam konteks realitas. 

5. Analisis data 
                                                 

24  Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Riset, (Bandung : Tarsito, 1998), Hlm. 152. 
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Dalam menganalisis data dan menginterpretasikan serta mengolah data yang 

terkumpul penulis akan menggunakan instrumen analisis-deduktif, yaitu suatu 

analisis yang bertitik tolak dari data yang bersifat umum kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam konteks ini akan dideduksikan 

dengan pendekatan pola pikir dan metode istinba>t} yang digunakan sehingga 

menjadi suatu kesimpulan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari bab pertama berisi 

pendahuluan yang meliputi; a) latar belakang, b) pokok masalah, c) tujuan dan 

kegunaan, d) telaah pustaka, e) kerangka teoritik, f) metode penelitian, dan g) 

sistematika pembahasan. Bab kedua, menguraikan tentang teori umum jari>mah buga>h 

(Pemberontakan). Dalam bab ini akan dijelaskan pengertian, ketentuan, sumber 

hukum, dan pertanggungjawaban jari>mah buga>h. Bab ketiga, menguraikan Pemikiran 

dan Teori Syahrur Tentang H{udu>d. Dalam bab ini dijelaskan mengenai biografi, latar 

belakang keilmuan, metodologi yang dipakai, dan karakteristik pemikiran Syahrur 

serta formulasinya tentang Teori H{udu>d. Bab keempat, menguraikan tentang Analisis 

Penerapan Teori H{udu>d (Limit) dalam Jari>mah Buga>h. Dalam bab ini dijelaskan 

mengenai analisis dari segi penerapan h}add buga>h, penerapan metode istinba>t} Teori 

Limit Syahrur, dan upaya aplikasi Teori Limit Syahrur dalam jari>mah buga>h. Bab 

kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penyusun sebutkan dari tiap bab maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pada dasarnya teori h}udu>d merupakan teori yang dikemukakan oleh 

Muhammad Syahrur yang menjelaskan tentang batasan-batasan hukum Islam 

yang bersumber dari al-Qur’an. Syahrur berpendapat bahwa pada dasarnya 

aturan hukum Islam bersifat h}ani>f  (fleksibel) dan istiqa>mah (lurus). Kedua sifat 

dasar inilah yang mengilhami lahirnya teori h}udu>d. 

2. Syahrur memformulasi teori h}udu>d  ke dalam enam bentuk teori yaitu teori 

batas minimal, batas maksimal, batas maksimal dan minimal bersamaan, posisi 

dan batas lurus, batas maksimal cenderung mendekati tanpa bersentuhan, dan 

batas maksimal positif dan posisi batas minimal negatif. 

3. Jari>mah buga>h merupakan jari>mah yang diancam dengan hukuman mati, dasar 

hukumnya adalah QS. al-Hujura>t ayat 9. Berdasarkan analisis tehadap teori 

h}udu>d yakni posisi batas maksimal (ha>lah al-h}add al-a’la>) maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberlakuan hukuman mati merupakan batas sanksi 

maksimal.  

4. Dalam kasus jari>mah buga>h, sangat mungkin menjatuhkan hukuman lebih 

ringan daripada hukuman mati kepada pelaku buga>h berdasarkan kondisi 

tertentu seperti status pelaku sebagai dalang ataukah sebagai pengikut semata. 
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Dengan demikian maka ijtihad sangat terbuka dan dianjurkan dalam 

mengakomodasi kemajuan peradaban manusia, atas dasar al-Qur’an yang 

senantiasa s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n dan terpenuhinya tujuan al-maqa>s}id 

asy-syar’iyyah. 

B. Saran-saran 

Saran-saran yang dapat penyusun sampaikan adalah: 

1. Kepada lembaga Peradilan 

a. Agar menghukum secara tegas pelaku tindak pidana buga>h karena perbuatan 

tersebut merupakan perbuatan yang bisa mengakibatkan instabilitas keamanan 

negara. 

b. Agar melakukan rehabilitasi terhadap pelaku tindak pidana buga>h bila mereka 

telah keluar dari masa hukuman dan diharapkan mereka benar-benar telah 

bertaubat. 

2. Bagi masyarakat luas 

a. Agar menjauhi perbuatan pidana buga>h, karena perbuatan itu termasuk 

perbuatan yang bertentangan dengan ajaran hukum Islam dan juga 

menimbulkan mad}ara>t yang sangat banyak. 

b. Bagi yang telah atau pernah melakukan tindak pidana buga>h, hendaklah 

mereka menyadari bahwa perbuatan tersebut merupakan dosa yang sangat 

dibenci oleh Allah karena merugikan banyak orang. 

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas taufiq dan 

hidayah-Nya, penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Penyusun berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penyusun sendiri dan bagi pembaca pada 

umumnya. Semoga Allah melimpahkan karunia-Nya dan meridai. Amin. 

Walla>hu a’lam bi as}-s}awa>b. 
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BAB I 
”Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu.”  
Q.S. An-Nisa>’ (4) : 59 
 
”Jari>mah adalah larangan-larangan syara’ yang diharamkan 
dengan hukuman h}add atau ta’zi>r” 
 
”Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah 
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap 
golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat 
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah 
Allah) maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan 
berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai oran-orang 
yang berlaku adil.” 
QS. Al-H{ujura>t (49): 9 
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BAB II 
“Pemberontakan adalah tindakan sekelompok orang yang 
memiliki kekuatan, yang menentang pemerintah dalam 
sebagian kebijaksanaannya dikarenakan terdapat perbedaan 
faham.” 
 
“Pemberontakan adalah tindakan sekelompok orang yang 
melakukan perlawanan dan tidak taat kepada pemerintah 
karena ada perbedaan faham.” 
 
“Pembelotan suatu kelompok yang memiliki kekuatan dan 
ada pemimpinnya yang ditaati dari imam (yang sah) dengan 
ta’wil yang salah.” 
 
“Pemberontak adalah sekelompok orang yang menentang 
penguasa, termasuk penguasa yang zalim karena ada 
perbedaan faham. Mereka memiliki kekuasaan meskipun 
tidak di bawah komando seorang pemimpin.” 
 
“Barangsiapa patuh padaku maka ia patuh kepada Allah. Dan 
barang siapa durhaka padaku maka ia durhaka kepada Allah. 
Dan barangsiapa patuh pada pemimpin maka ia patuh 
kepadaku. Dan barangsiapa durhaka pada pemimpin maka ia 
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durhaka kepadaku.” 
 
”Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah 
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap 
golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat 
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah 
Allah) maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan 
berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai oran-orang 
yang berlaku adil.”  
QS. Al-H{ujura>t (49): 9 
 
”Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertawakallah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat.” 
QS. Al-H{ujura>t (49): 10 
 
”Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka kembalikan 
ia kepada Allah (al Qur’an) dan rasul (sunahnya) jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
QS. An-Nisa>’ (4): 59 
 
”Barang siapa yang datang kepada kamu sekalian sedangkan 
kamu telah sepakat kepada seorang pemimpin untuk 
memecah belah kelompok kalian maka bunuhlah ia.” 
 
”Nanti akan terjadi beberapa peristiwa, barang siapa yang 
berkehendak untuk memecah belah uruusan umat ini, yang 
sudah disepakati maka bunuhlah ia dengan pedang di mana 
pun ia berada.” 
 
”Barang siapa yang keluar dari taat dan memecah jama’ah 
kemudian mati maka kematiannya seperti kematian 
jahiliyah.” 
 
”Barang siapa mengangkat pedang maka bukan termasuk 
golongan kita.” 
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BAB III 
…Dan bacalah al-Qur`an itu secara tarti>l… 
Q.S. al-Muzammil (73): 4 
 
“Katakanlah sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh tuhanku 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar; agama 
Ibrahim yang lurus. Dan Ibrahim itu bukanlah termasuk 
orang-orang yang musyrik.”  
Q.S. Al-An’a>m (6):161 
 
“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan 
yang menciptakan lagit dan bumi dengan cenderung kepada 
agama yang benar dan aku bukanlah orang-orang yang 
termasuk menyekutukan Tuhan.”  
Q.S. Al-An’a>m (6):79 
 
“…dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah…”  
Q.S. An-Nu>r (24) : 2 
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BAB IV 
”Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah 
satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap 
golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat 
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah 
Allah) maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan 
berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai oran-orang 
yang berlaku adil.”  
QS. Al-H{ujura>t (49): 9 
 
”Barang siapa yang datang kepada kamu sekalian sedangkan 
kamu telah sepakat kepada seorang pemimpin untuk 
memecah belah kelompok kalian maka bunuhlah ia.” 
 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan az\-Z|ikr dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”  
QS. al-H{ijr  (15):9 
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ABSTRAK 
STUDI TEORI H{UDU<D SYAHRUR DAN UPAYA APLIKASI 

DALAM JARI<MAH BUGA<H 
 

Umat Islam telah berada dalam kehidupan yang sarat dengan persoalan 
yang kompleks, perubahan nilai yang terjadi akibat pengaruh globalisasi yang tak 
terelakkan mengharuskan pengkajian kembali beberapa aspek teologis dan kaidah 
Islam baik tentang hukum, negara, ataupun hal-hal fundamental lainnya. Aturan-
aturan Islam yang digali dan diperoleh melalui ijtihad oleh para tokoh muslim 
pada abad pertengahan banyak yang sudah tidak relevan lagi dengan kondisi 
sekarang. Hal ini logis karena koridor-koridor yang telah ditetapkan oleh para 
tokoh muslim ketika itu tak lepas dari situasi dan kondisi yang 
melatarbelakanginya. Oleh karenanya maka diperlukan ijtihad untuk 
mengakomodasi semua permaslahan kontemporer yang belum terumuskan dalam 
ijtihad ulama terdahulu. 

Dalam rangkaian perbincangan di sekitar masalah jina>yah hampir semua 
literatur fikih Islam menyajikan pembahasan tentang buga>h (pemberontakan). 
Pendapat Syahrur mengenai teori h}udu>d (limit) menarik untuk dibahas berkaitan 
dengan permasalahan itu. Syahrur memahami bahwa al-Qur’an memiliki muatan 
absolut tetapi dengan pemahaman yang relatif sehingga senantiasa s}a>lih li kulli 
zama>n wa maka>n.. QS. al-Hujura>t ayat 9 menyebutkan bahwa hukuman bagi 
pelaku buga>h adalah hukuman mati. Persoalan yang muncul kemudian apakah 
hukuman mati itu diberlakukan sama kepada semua pelaku baik otak/dalang 
maupun orang yang hanya ikut-ikutan? Hal ini menarik karena Islam sebagai 
aturan memiliki dimensi yang luas sehingga memungkinkan manusia untuk 
memepergunakan akalnya secara maksimal tetapi tetap dalam batasan nilai moral 
luhur yang menjadi spirit Islam itu sendiri. 
Syahrur, seorang ilmuwan sains berkebangsaan Syiria memiliki sebuah teori 
kontroversial yakni Teori Batas (The Theory Of Limit). Melalui teori ini, ia 
mencoba melakukan pembacaan ulang terhadap al-Qur’an. Syahrur memberikan 
interpretasi berbeda mengenai terma-terma penting dalam al-Qur’an yang 
kemudian membawanya untuk merumuskan teori h}udu>d ini. Istinba>t} hukum yang 
dilakukan Syahrur menggunakan metode tarti>l, yaitu dengan mengumpulkan dan 
menganalisis ayat-ayat yang memiliki satu tema kemudian menarik kesimpulan 
berdasarkan analisisnya itu. Berdasarkan metode ini, Syahrur berpendapat bahwa 
ajaran Islam memiliki sifat istiqa>mah (lurus) dan h}ani>fiyyah (fleksibel). Salah 
satu teorinya yang penyusun pakai dalam menganalisis h}add buga>h adalah teori 
batas maksimal (h}a>latu al-h}add al-a’la>). Dalam teori ini dijelaskan bahwa manusia 
dimungkinkan untuk melakukan ijtihad dengan memberi hukuman lebih ringan 
daripada yang telah ditetepkan dalan al-Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba>’ b be 
ت ta>’ t te 
ث s\a> s\ es (dengan titik di atas) 
ج ji>m j je 
ح h{a> h{ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha>’ kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ ze (dengan titik di atas) 
ر ra’ r er 
ز za> z zet 
س si>n s es 
ش syi>n sy es dan ye 
ص s}a>d s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}a>d d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a>’ t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a>’ z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fa>’ f ef 
ق qa>f q qi 
ك ka>f k ka 
ل la>m l ‘el 
م mi>m m ‘em 
ن nu>n n ‘en 
و waw w w 
ه ha>’ h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ي ya>’ y ye 
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

متعددّة ditulis muta’addidah 
عدّة ditulis ‘iddah 

 

III. Ta’ Marbūt}ah di akhir kata 

a. bila dimatikan tulis h 

حكمة ditulis h}ikmah 
جزية ditulis jizyah 

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)  

b. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h 

الأولياءآرامة  ditulis Karāmah al-auliyā’ 
 

c. bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

زآاة الفطر ditulis Zakāt al-fit}ri 
 

IV. Vokal Pendek 

---- ditulis a 
---- ditulis i 
---- ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif  
جاهلية

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

2. 
Fathah + ya’ mati 

تنسى
ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

آريم
ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 
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ditulis 

ditulis 

ū 

furūd} 4. 
Dammah + wāwu mati 

فروض
 

VI. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + yā’ mati 

بينكم
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

2. 
Fathah + wāwu mati ditulis 

ditulis 
au 

qaul قول
 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

أأنتم ditulis a’antum 
أعدت ditulis u’iddat 

لئن شكرتم ditulis la’in syakartum 
 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

القرأن ditulis al-Qur’an 
القياس ditulis al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya  

اءالسم ditulis as-Sama>’ 
الشمس ditulis asy-Syams 

 

IX. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

ذوى الفروض Ditulis Z}awi al-furūd} 
اهل السنة Ditulis Ahl as-Sunnah 
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Motto 

 

 

بأنفسهم ما 1 يغيّروا حتّي بقوم يغيّرما لا ّاالله إن

 

 

 

 

 “Hidup itu harus berguna bagi diri sendiri dan 
orang lain” 

”Emas tetaplah emas sekalipun terbenam di 
lumpur terdalam” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Q.S. Ar-Ra’d (31) : 11  
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PERSEMBAHAN 
 

 

 

 

Untuk 

Almamater tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Abah Ibuk terkasih yang telah memberi “segalanya”, 

Kakak, adik-adiku, dan ponakanku 

Hunzkuw yang  cantik 

Seluruh teman terbaiku shinta, uqin, nunung, syarif, arie, 

itok, fery mitra, spv kasir kumpakz dagadu, komunitas 

17a, komunitas dagadu, dan semua warga djokdjah 

Seluruh insan yang menghendaki perubahan 

menjadi lebih baik, 

Kupersembahkan karyaku 
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KATA PENGANTAR 
 

  بسم االله الرحمن الرحيم

إله إلا االله وأشهد أن محمدا عبده ورسوله والصلاة والسلام لآالحمد الله رب العالمين اشهد أن 

  .أما بعد.  الأنبياء والمرسلين وعلى آله و صحبه أجمعينعلى أشرف

Segala puji yang tak terbatas penyusun haturkan kehadirat ila>hi rabbi>, 

Allah SWT. Tuhan semesta alam yang Maha Sempurna dan Maha Benar firman-

Nya. Hanya dengan rahmat dan hidayah-Nyalah penyusun dapat menyelesaikan 

skripsi ini hingga paripurna. Salawat beserta salam semoga tetap tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. yang telah membuka tabir 

keluasan ilmu dan menyalakan api intelektualitas sehingga manusia dapat terlepas 

dari belenggu kebodohan.  

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan 

sukses tanpa kontribusi, motivasi, uluran bantuan, dorongan, arahan, dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, 

penyusun ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada :  

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D, selaku Dekan Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Bapak Drs. Makhrus Munajat, M.Hum. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik, Ketua Jurusan Jinayah Siyasah, dan Pembimbing I yang telah 

ikhlas dan sudi meluangkan waktu di sela-sela kesibukan untuk 

mengarahkan, membimbing, dan memberikan saran dalam penyusunan 

skripsi ini. 
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3. Bapak Ahmad Bahiej, SH., M.Hum selaku dosen pembimbing II yang juga 

telah ikhlas dan sudi meluangkan waktu di sela-sela kesibukan untuk 

mengarahkan, membimbing, dan memberikan saran dalam penyusunan 

skripsi ini. 

4. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Syari’ah serta karyawan UPT 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah melayani 

penyusun dengan baik.  

5. Semua keluarga penyusun, abah Noor Lathief, ibuk Muzaro’ah, kakaku 

mba’ Olis dan mas Salis, adik-adiku Andik, Alfen, dan Nonik, dua 

ponakan lucuku Nabil dan Fio yang senantiasa memberi semangat dan 

kekuatan kepada penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini serta 

kesabaran ekstra dalam menunggu skripsi yang tertunda ini. 

6. Lita “hunzkuw” cantik yang telah memberi spirit baru sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan, terima kasih untuk kesempatan indah ini.  

7. Semua sahabat terbaiku Shinta “pram”, Uqin, Nunung, Syarif Mgz, Fery, 

Arie, Itok yang telah memberikan semangat dan bantuan immateri lain 

dalam penyusunan ini, terima kasih telah menjadi bagian perjalananku. 

8. Segenap keluarga besar 17a (Sumitra, om Sum, Andi, mButhil, Mangku), 

29’erz, SPV dan kasir kumpakz dagadu, dan Teman-teman seperjuangan 

JS-1 angkatan 2003/2004, dan teman-teman yang tidak dapat penyusun 

sebutkan satu persatu yang telah menjadi inspirasi bagi penyusun, thanks 

for all. 
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